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ABSTRAK 

Melisa (2025) : Peran Guru Geografi Dalam Mengembangkan Potensi 

Berpikir Kritis Pada Siswa Sman 12 Pekanbaru 

        Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Geografi dalam 

mengembangkan potensi berpikir kritis siswa di SMAN 12 Pekanbaru. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting abad 21 

yang harus dimiliki oleh peserta didik agar mampu menghadapi tantangan global. 

Guru sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator memiliki peran strategis dalam 

menumbuhkan kemampuan tersebut melalui pendekatan, strategi, dan metode 

pembelajaran yang tepat. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap guru Geografi dan siswa kelas XI 

IPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Geografi di SMAN 12 Pekanbaru 

berperan aktif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

penerapan metode diskusi, pemecahan masalah, serta pemberian soal-soal berbasis 

isu geografis yang kontekstual. Selain itu, guru juga menciptakan lingkungan 

belajar yang mendorong siswa untuk berpikir analitis, evaluatif, dan reflektif. 

Kendala yang dihadapi meliputi perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu, 

dan kurangnya media pembelajaran yang mendukung. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa peran guru sangat menentukan dalam proses pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa dan perlu didukung dengan pelatihan berkelanjutan serta 

fasilitas pembelajaran yang memadai. 

Kata Kunci: peran guru, Geografi, Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

     This research aimed at analyzing the role of geography subject teacher in 

increasing student critical thinking ability at state senior high school 12 

pekanbaru.the techniques of collecting data were in-dept 

interview,observation,documentation of geography subject teacher and the 

eleventh-grade student of social science.the result indicated that geography subject 

teacher at state senior high school 12 pekanbaru played an active role in increasing 

critical thinking ability throught the implementation of method of 

discussing,problem-solving and providing contextual geographic-based 

question.furthemore,teacher created a learning enviropment encouraging student to 

think analytically,evaluatively, and reflectively.challeged included differenced in 

student abilities time contraints, and lack of  supportive learning media.based on 

this research,it could be concluded that the role of teacher was crucial in the process 

of developing student critical thinking ability and teacher needed to be supported 

with on going training and adequated learning favilites. 

Keyboard : Teacher Role, Geography,Critical Thinking  
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     ملخّص

يهدف إلى تحليل دور معلم مادة الجغرافيا في تنمية هذا البحث 

مهارة التفكير النقدي لدى التلاميذ في المدرسة الثانوية الحكومية الثانية 

المتعمقة،  ةعشرة في بكنبارو. وقد تم جمع البيانات من خلال المقابل

يذ الصف الحادي مع معلم مادة الجغرافيا وتلام توثيقوالملاحظة، وال

عشر في القسم الأدبي. وأظهرت نتائج البحث أن معلم الجغرافيا في هذه 

المدرسة يقوم بدور فعاّل في تنمية مهارة التفكير النقدي لدى التلاميذ من 

خلال تطبيق أساليب النقاش، وحل المشكلات، وتقديم الأسئلة المبنية على 

إلى ذلك، يحرص المعلم على قضايا جغرافية ذات طابع واقعي. بالإضافة 

تهيئة بيئة تعليمية تشجع التلاميذ على التفكير التحليلي والتقييمي والتأملي. 

ومن بين المعوقات التي واجهها المعلم تفاوت قدرات التلاميذ، وضيق 

الوقت، وقلة الوسائل التعليمية الداعمة. ويخلص هذا البحث إلى أن دور 

تنمية مهارة التفكير النقدي لدى التلاميذ، الأمر المعلم يعُدّ عاملا حاسما في 

 .الذي يتطلب دعمه بالتدريب المستمر وتوفير الوسائل التعليمية المناسبة

 التفكير النقدي ،الجغرافيا ،معلمالدور : الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Dalam dunia pendidikan dan dalam proses pembelajaran secara khusus guru 

memiliki peran dan fungsi yang sangat besar untuk mendorong,mendukung dan 

memfasilitaskan siswa untuk belajar.salah satu nya guru harus bisa membuat siswa 

memiliki keterampilan berpikir kritis  karena diabad 21 saat ini salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki oleh generasi muda ialah kemampuann berpikir 

kritis  dimana generasi muda harus bisa berpikir dengan cepat dan tepat dalam 

situasi apapun.Oleh karena itu guru memiliki tanggung jawab untuk 

mengembangkan potensi berpikir kritis dengan guru sebagai pendidik untuk  

memimpin mereka selama proses pembelajaran berlansung .Salah satunya bisa 

memberikan tugas yang bersifat tantangan dengan begitu siswa akan terlatih untuk 

mengeluakan pendapat maupun pemahaman yang mereka pahami. 

Seperti yang kita ketahui kemampuan brerpikir adalah salah satu kemampuan 

yang sangat penting dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari hari 

.karena dengan kemampuan ini  akan dapat membantu siswa untuk untuk 

meningkatkan nilai belajar maupun kepercayaan diri. Menurut Jhon dawey yang 

dikembangkan oleh Edwart Glaser { fhiser,2009 } mengemukakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis mempunyai makna kemampuan individu yang 

menjangkau secara menyeluruh tentang masalah dan pengalaman yang dialami dan 

menjadi pemahaman diri dalam memecahkan masalah. Lalu peran seorang guru 

ialah  memberikan umpan yang positif dan Melakukan evaluasi yang konstruktif 
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terhadap keterampilan berpikir kritis siswa . Seorang guru juga  harus memberikan 

penilaian yang obyektif dan mendetail terhadap pemikiran siswa karena seorang 

guru  harus bisa memberikan  saran dan panduan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Didalam lingkungan sekolah banyak cara yang bisa dilakukan seorang guru 

untuk meningkatkan kemampuan yang mereka miliki. Karena peran guru  juga 

dapat dikatakan sebagai pendidk atau fasilitator yang harus membantu peserta didik 

untuk dapat belajar. Seperti yang dikatakan oleh Ki Hajar Dewantara menegaskan 

bahwa pentingnya peran dan fungsi guru dalam  mendorong , membimbing dan 

memfasilitasi siswa. Selain itu guru dalam pendidikan juga meliputi pemantauan 

dan penilaian pengembangan siswa dimana seorang guru juga harus 

mengidentifikasi kekuatan siswa dengan memberikan bimbingan yang tepat untuk 

membantu mereka mengatasi hambatan dalam  meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis yang mereka miliki.  

Dengan kata lain peran guru dalam proses pembelajaran adalah untuk 

memantau peserta didik dalam mengembangkan potensi yang mereka miliki . dan 

proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku 

dimana pun dan kapan pun { menurut Moh. Suardi,2018;7} dan Karena itulah 

seorang  guru memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan potensi peserta 

didik. sehingga dalam pembelajaran guru dapat melihat sejauh mana perkembangan 

kemampuan berpikir kriti. Sehingga guru dapat memberikan contoh kepada peserta 

didik bagaimana cara berpikir kritis. dengan begitu peserta didik akan dapat lebih 

mengerti sejauh mana pemahaman mereka terhadap pembelajaran . 
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      Oleh karena itu  guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan kemampuan potensi siswa  karakter , karena dalam dunia 

pendidikan guru tidak hanya bertugas dalam menyampaikan pengetahuan, tetapi 

juga menjadi teladan dalam sikap, moral, dan etika.sebagaimana dikutip sadirman 

( 2003 ) memaparkan peran dan fungsi guru sebagai komunikator, sahabat yang 

dapat memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi 

dorongan,pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-

nilai dan orang yang mengusai bahan ajar. 

Oleh sebab itu guru berperan penting dalam membantu siswa untuk 

mengembangkan potensi diri mereka,baik dalam aspek akademik maupun non 

akademik sehingga siswa dapat menjadi individu yang mandiri, kreatif, dan 

bertanggung jawab. Selain itu guru juga berperan sebagai pembimbing yang 

memberikan motivasi  dan inspirasi kepada siswa untuk meraih cita-cita mereka. 

Sebelum itu guru bisa melakukan langkah awal agar siswa dapat beradaptasi di 

lingkungan masyarakat yaitu dengan cara mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis mereka.  

Namun  terdapat beberapa permasalahan  untuk mencapai tujuan ini 

berdasarkan dari observasi dan wawancara yang saya lakukan dengan guru geografi 

dari sman 12 ditemukan beberapa masalah seperti  kurikulum yang terlalu padat 

sehingga membuat guru kesulitan untuk memberikan waktu yang cukup bagi siswa 

untuk berpikir kritis. lalu siswa yang kurang termotivasi untuk mengeluarkan 

pendapat  juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam mengembangkan 

kempuan berpikir kritis karena masih banyak siswa  masih berpatokan pada buku 
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.dan menyebabkan guru mengalami hambatan dalam mengembangkan potensi 

berpikir kritis pada siswanya .permasalahan lain yang ditemukan adalah guru masih 

sering menggunakan metode ceramah untuk membantu proses pembelajaran.selain 

itu  masalah lain yang ditemukan terhadap siswanya yaitu siswa kesulitan dalam 

mengubungkan  permasalahan  dengan situasi nyata,lalu ada juga siswa yang jarang 

mengajukan pertanyaan yang bersikap reflektif dan kritis. oleh karena itu untuk 

mengembangkan kemampuan ini dibutuh kan media atau pun metode .Karena 

seperti yang kita ketahui  media juga  adalah salah satu alat yang bisa membantu 

guru untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa. Proses pembelajaran 

akan berjalan dengan lancar jika  sarana dan prasarana tersedia . Namun jika  tidak 

ada alat pembantu maka akan sangat sulit untuk mengembangkan potensi yang 

masih terpendam pada siswa.  

Selain itu guru juga harus memberikan  kesempatan kepada siswa agar 

mereka mencari permasalahan yang terdapat dalam materi yang dipelajari dengan 

begitu siswa dapat mengembangkan pemahaman yang mereka miliki karena dalam 

pembelajaran geografi terdapat banyak masalah yang bisa di identifikasi oleh murid 

selain itu komunikasi juga salah satu faktor yang penting dalam proses 

pembelajaran . dengan adanya komunikasi mereka juga akan lebih terdorong untuk 

mengeluarkan pendapat yang mereka miliki. Karena sebagai seorang guru di dunia 

pendidikan dan seorang pengajar guru harus dapat menciptakan hubungan yang 

baik dengan murid . dengan kata lain  guru memiliki peran yang besar  karena bukan 

hanya harus meningkatkan potensi anak tetapi juga harus membentuk karakter yang 

baik pada siswa. 
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Selanjutnya guru juga bisa mengajak siswa untuk mengeksplorasi isu isu 

global dengan begitu  siswa dapat mengembangkan pemahaman mereka .kerena 

kemapuan ini akan muncul dan berkembang dengan baik jika terus dilatih. oleh 

karena itu guru geografi bisa memafaatkan cara ini untuk meningkatkan 

pemahaman mereka sehingga mereka dapat  memiliki kecakapan dalam berpikir 

kritis  dengan menciptakan hubungan tersendiri dengan mengembangkan konsep , 

analisis dan sintesis. Evan 1991 juga menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah suatu 

aktifitas mental untuk membuat  hubungan yang terus menerus sehimgga 

menemukan kombinasi yang benar . salah satu contoh  peran yang dimiliki oleh 

guru geografi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemapuan berpikir 

kritis yaitu dapat dilakukan dengan  meningkatkan kemampuan intelektual dan 

spasial. 

Dengan begitu siswa akan dapat mengeluarkan potensi yang mereka meliki 

dengan bimbingan dari gurunya. Oleh karena itu selama disekolah tugas guru 

adalah mendidik dan membimbing siswa nya untuuk mengembangkan potensi 

mereka dengan dilatih secara perlahan. Karena seperti yang diketahui  sekolah 

merupakan  salah satu tempat yang bisa membimbing siswa untuk mendapatkan 

pengatahuan yang luas sehingga saat mereka terjun kemasyarakat mereka dapat 

beradaptasi dengan baik karena itu skill berpikir kritis ini harus mereka 

kembangkan dari mereka masih muda hingga ketahap dewasa. sehingga secara 

perlahan mereka akan terbiasa dalam memecahkan masalah dan dapat membentuk 

kepribadian yang baik pula . 
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Namun untuk mengembangkan potensi berpikir kritis ini ada beberapa 

masalah yang harus dikaji dan menjadi sorotan utama dalam generasi muda saat ini. 

Dimana  di era globalisasi saat ini informsasi yang instan terkadang dapat menjadi 

hambatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan analisis dan evaluasi. 

Seperti yang dikatakan menurut  Frydenberg dan Andone ( 2011 ) bahwa di abad 

21 setiap orang harus memiliki keterampilan berpikir kritis , pengatahuan dan 

kemampuan literasi digital dan menguasai teknologi informasi. 

        Oleh karena itu selama didalam lingkungan sekolah tugas pendidik lah untuk 

mengjarkan kepada siswa nya bagaimana cara berpikir ynag baik sehingga siswa 

kan dapat mengnalisis informasi dengan klehih teliti namun dalam lingkungan 

sekolah juga masih ada ditemukan nya beberapa permasalahan seperti  kurikulum 

yang  terlalu menekankan pada pengapalan membuat siswa lebih banyak berfokus 

pada jawaban dibuku  ditambah kurangnya penerapan metode pembelajaran aktif 

dapat menyebabkan penurunan kemampuan berpikir kritis.karena dalam berbagai 

jenjang pendidikan banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengakses informasi, 

mengevaluasi argument, dan menyelesaikan masalah secara logis hal ini 

disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Seperti pembelajaran yang terlalu berfokus pada guru  

dan berorientasi pada hapalan sehingga menyebabkan kurangnya stimulus berupa 

diskusi, proyek kolaborasi, atau pemecahan masalah nyata sehingga menyebabkan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis. 
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Permasalahan  kemampuan berpikir kritis ini juga menjadi tantangan utama 

yang harus diselesaikan oleh guru karena jika guru tidak memberikan ruang kepada 

siswa untuk mengeluarkan pendapat atau pun pemikiran mereka itu dapat 

menyebabkan mereka akan sulit untuk mengevalusi permasalahan yang mereka 

hadapi nantinya. Kadang dibeberapa sekolah tertentu kita masih  menemukan 

minimnya akses terhadap bahan pembelajaran yang meransang kemampuan 

berpikir kritis. Akibatnya siswa kurang mampu mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis tingkat tinggi yang diperlukan untuk bersaing di era modern yang 

penuh tantangan. 

Oleh karena itu  dalam proses pembelajaran guru geografi  bisa memberikan 

stimulasi berupa tantangan yang memungkinkan siswa untuk berpikir kritis dengan 

memecahkan masalah secara bertahap.  sehingga mereka dapat mengidentifikasi 

permasalahan yang sedang terjadi disekitar mereka dengan begitu pemikiran 

mereka akan lebih menjadi luas. Lalu peran yang bisa dilakaukan oleb guru geografi 

lainnya adalah sebagai fasilitator  yaitu berperan untuk  mendorong  siswa untuk 

bisa mengeluarkan  pemahaman yang mereka miliki dan peran guru geografi adalah 

memberikan bantuan dengan nasehat atau pun konseling . Cara lainnya bisa dengan 

mengintegrasikan teknologi dan sumber belajar yang relavan agar memberikan 

pengalaman yang signifikan terhadap siswa dengan begitu kemampuan mereka 

akan lebih terlatih. 
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Dengan begitu kemampuan berpikir kritis mereka akan menjadi lebih terasah, 

karena dengan  guru yang berperan sebagai fasilitator murid akan lebih termotivasi 

untuk untuk mengeluarkan pendapat dan pemahaman mereka terhadap materi yang 

pelajari. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi permasalahan adalah sebuah proses awal dalam pemecahan 

masalah yang bertujuan untuk menemukan, memahami suatu permasalahan secara 

jelas dan terfokus. 

1. Kurangnya penerapan model pembelajaran yang mendukung 

pengembangan berpikir kritis. 

2. Minimnya evaluasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

3. Dominannya metode ceramah dalam pembelajaran geografi. 

4. Banyaknya siswa yang masih cendrung menghafal dari pada memahami 

secara mendalam. 

5. Siswa lebih cendrung berfikir konvergen. Yang artinya siswa lebih 

memiloih jawaban yang sudah ada tanpa menganalisis lebih jauh. 

C. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa masalah yang ingin saya kaji untuk 

mendapatkan jawaban yang di inginkan sebagai seorang peneliti saya ingin 

memecahkan masalah yang dihadapi para guru geografi di sman 12 pekanbaru saat 

mereka mengajar disekolah dan bagaimana upaya mereka untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis  pada siswa.   
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1. Bagaimana peran guru  geografi dalam mengembangkan Potensi  Berpikir 

Kritis Siswa? 

2.  Hambatan apa yang di temui oleh guru geoggrafi dalam mengembangkan 

kemampuan   Berpikir kritis? 

3. Bagaimana upaya yang harus dilakukan pada siswa  agar siswa bisa 

memiliki    Kemampuan berpikir kritis? 

D. Tujuan 

Tujuan penelitian adalah untuk menjelaskan apa yang ingin dicapai oleh 

peneliti dalam memahami,menggambarkan,atau menjelaskan suatu fenomena 

sosial atau gejala tertentu secara mendalam. 

1. Untuk menjelaskan peran guru geografi memberikan stimulsi untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa.   

2. Untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi oleh guru geografi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. 

3. Untuk mengatahui upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah untuk merujuk pada kontribusi atau kegunaan yang 

dapat diberikan oleh hasil penelitian, baik secara teoritis maupun praktis,terhadap 

pengembangan ilmu pengatahuan,pemecahan masalah atau peningkatan praktik 

dalam konteks tertentu. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pendidikan 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

bagaimana peran guru secara spesifik mempengaruhi perkembangan 

kemampuan beroikir kritis pada siswa . serta dapat mengidentifikasikan 

metode pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis. 

b. Bagi Guru 

Guru akan memiliki wawasan dan pengatahuan yang lebih mendalam 

untuk mengembangkan siswa dan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran mereka. 

c. Bagi Siswa 

Dapat membantu mereka dalam mengidentifikasi permasalahan dan 

dapat membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan guru berbagai strategi pengajaran yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan juga 

membantu guru menyesuaikan metode pengajaran mereka dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa. 
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b. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian untuk mengembangkan 

kurikulum  yang lebih efektif untuk mengasah kemampuan berpikir 

kritis pada siswa. 

c. Bagi Siswa 

Bagi siswa dapat meningkatkan pretasi belajar yang lebih tinggi dalam 

berbagai mata pelajaran dengan berbagai solusi yang kreatif. 

F. Definisi Istilah 

1. Peranan Guru 

Peran guru adalah serangkaian tugas ,tanggung jawab, dan pengaruh 

yang dimiliki oleh seorang pendidik dalam proses pembelajaran. Peran ini 

sangat dinamis dan terus berkembang seiring berjalannya waktu dan 

perubahan zaman.Guru berperan sebagai fasilitator yaitu untuk 

mempermudah dan menjadi perantara dalam proses pembelajarn. Dimana 

guru berperan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

menyediakan sumber belajar, dan memandu siswa dalam menemukan 

jawaban..menurut  Piaget dan Vygotsky ( 2010 ) menerangkan bahwa guru 

perlu menciptakan situasi belajar yang memungkinkan siswa aktif 

mengeksplorasi  bertanya dan berdiskusi.sehingga guru dapat membangun 

pemahaman dan interaksi. 
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2. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis ialah  suatu proses mental yang melibatkan evaluasi 

informasi secara aktif dan sistematis, Iini mencangkup kemampuan 

menganalisis,mensintesis,mengevaluasi dan menarik kesimpulan dari 

imformasi yang diperoleh. Sederhananya berpikir kritisadalah cara kita 

berpikir secara rasional dan logis untuk mencapai pemahaman yang lebih 

baik tentang dunia. Robert Ennis (1962 ) mendefinisikan bahwa berpikir 

kritis sebagai pemikiran yang reflektif dan rasional yang fokus pada apa 

yang dipercaya dan dilakukan .sehingga mendapat kesimpulan dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Guru 

Guru dalam konteks pendidikan  terkait dengan frofesi yang diembannya 

adalah sebagai pendidik dan pengajar bagi peserta didik yang ada di berbagai 

jenjang pendidikan. Secara umum baik dalam pekerjaan ataupun sebagai profesi, 

guru selalu disebut sebagai salah satu komponen utama pendidikan yang sangat 

penting. Guru, pserta didik, dan kurikulum merupakan tiga komponen utama yang 

menjadi tombak dalam system pendidikan nasional. 

Menurut helmawati “ disekolah  pendidik merupakan orang tua kedua setelah 

orang tua yang ikut bertanggung jawab terhadap perkembangan potensi anak didik 

dan pertumbuhan kemampuannnya”  

Sedangkan Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa tugas seorang pendidik 

adalah membimmbing dan mengtaahui kebutuhan atau kesanggupan dari peseta 

didik, membuat situasi yang kondusif bagi keberlansungan proses pendidikan, 

menambah dan mengembangkan pengetahuan yang dimiliki guna ditumbuh 

kembangkan peserta didik, serta membuka diri terhadap  seluruh kelemahan atau 

kekuranganya. 

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa guru merupakan fasilitor  yang 

memiliki peran penting  dibidang pendidikan yang berfungsi untuk 

mengali,mengembangkan, dan mengotimalkan potensi  yang dimiliki  oleh peserta 

didik sehinnga mampu menjadi bagian  dari masyarakat yang baik. 
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2. Peran Guru 

Kata “ guru “ terkadang ditengah masyarakat merupakan akronim dari orang 

yang di “gugu” dan di “ tiru “ yaitu orang yang yang selalu ditaati dan ditiru   yamin 

dan maisah, (2010;88). Pendapat l,ain juga mengatakan guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengatahuan kepada orang lain yang melaksanakan pendidikan  

dan pembelajaran ditempat  tempat tertentu, tidak mesti dilembaga pendidikan 

normal, tetapi juga bisa di masjid, dirumah dan sebagainya ( Djamarah, 2005:31 ). 

        Dalam undang-undang nomor 14 tahun ( 2005 ) tentang guru dan dosen 

dijelaskan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar ,membimbing, mengarahkan, melatih, melatih dan mengevaluasi peserta 

didik anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasaar dan pendidikan 

menengah. Hal imi sejalan dengan penjelasan pidarta ( 1997 ) bahwa guru dan 

dosen adalah penjabat profesional sebab mereka diberi tunjangan professional. 

Selanjutnya menurut weil ( 1987 ) ,  peran guru adalah : 1. Sebagai konselor, 

2. bertindak sebagai fasilitator, 3. Sebagai manejer pengajaran, 4. Penyusun 

kurikulum 5, pengajar, 6. Sebagai penilai dan pendisiplin . 

a. Peran guru sebagai konselor adalah memberikan bimbingan,arahan,dan 

dukungan emosional maupun akdemik kepada siswa agar dapat mengatasi 

masalah pribadi,sosial,maupun belajar,serta berkembang secara optimal. 

b. Sebagai fasilitator guru berperan dalam membimbing dan memfasilitasi siswa 

agar aktif dalam membangun pemahaman.    

c. Sebagai manejer pengajaran guru memiliki tugas untuk mengatur seluruh proses 

pembelajaran mulai dariperencanaan,pelaksanaan, hingga evaluasi. 
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d. Guru sebagai penyusun kurikulum adalah ikut dalam menyusun atau 

menyesuaikan kurikulum ditingkat kelas atau sekolah. 

e. Guru sebagai pengajar memiliki peran  yaitu mentranfer pengatahuan dan 

keterampilan kepada siswa dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

sesuai. 

f. Guru sebagai penilai dan pedisiplin yaitu berperan dalam mengevaluasi prose 

belajar siswa dan juga bertugas dalam menciptakan karater siswa. 

Menurut connel peran guru adalah; sebagai pendidik yang memberikan 

dorongan, supervisi, pendisplinan peserta didik, sebagai pengajar dan pembimbing 

dalam proses pembelajaran, sebagai pengajar yang selalu meningkatkan profesinya 

khususnya untuk memperbarui materi yang akan diajarkan, sebagai komunikator 

terhadap orang tua siswa dan masyarakat, sebagai tata usaha terhadap administrasi 

kelas yang diajarkannya. Usman ( 2002 ) menegaskan bahwa guru merupakan 

jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus. Pekerjaan ini tidak bisa 

dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau 

pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara  dalam bidang bidang tertentu 

belum dapat disebut sebagai guru untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat 

khusus apalagi sebagai guru profesional yang harus menguasai seluk beluk 

pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengatahuan lainnya. 
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3. Indikator Peran Guru 

Menurut sanjaya ( 2016: 21-33 ) mengemukakan bahwa indikator peran guru 

dalam menjalankan tugasnya adalah guru sebagai fasilitator, guru sebagai 

pengelola, guru sebagai pembimbing, guru sebagai motivator dan guru sebagai 

evaluator. 

a. Guru sebagai Fasilitator 

Guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan 

kemudahan kegiatan belajar anak didik.jika limgkungan belajar tidak 

kondusif maka anak akan menjadi malas untuk belajar. Oleh karena itu guru 

memiliki peraan untuk menciptakan lingkungan belajar yang yang 

menyenangkan untuk peserta didik. 

b. Guru Sebagai Pengelola 

Guru harus mampu dan menguasai berbagai metode pembelajaran dan 

memahami situasi pembalajaran didalam maupun diluar kelas dan tentunya 

dapat menerapkannya. 

c. Guru Sebagai Evaluator 

Sebagai evaluator  guru harus mampu melakukan penilaian terhadap hasil 

yang telah dicapai. Penilaian itu dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 

pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap pembelajaran, setiap 

ketepatan atau keefektifan metode pembelajaran. 

d. Guru sebagai Pembimbing 

Guru  berkewajiban memberikan bantuan kepada peserta didik agar mampu 

menemukan masalahnya sendiri, memecahkan  masalah nya sendiri dan 
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menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Peserta didik membutuhkan guru 

dalam hal mengatasi kesulitan pribadi, kesulitan dalam hubungan sosial, 

kesulitan dalam memilijh pekerjaan dan interpersonal. 

e. Guru sebagai Motivator 

Guru hendaknya memberikan motivasi kepada anak agar mereka memiliki 

semangat dalam mengikuti pembelajaran.motivasi adalah satu cara untuk 

mengembangkan potensi anak dengan memberikan empaty dan simpati agar 

anak lebih terbuka dalam mengeluarkan pemahaman mereka. 

4. Peran Guru dalam Pembelajaran Geografi 

Peran guru dalam pembelajaran geografi sangat penting dan krusial  dalam 

membentuk pemahaman siswa mengenai dunia di sekitar mereka. Geografi, sebagai 

ilmu yang mempelajari hubungan ruang dan tempat, serta interaksi antara manusia 

dengan lingkungan alam, memerlukan pendekatan pembelajaran yang dinamis dan 

kontekstual.  

Guru geografi tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang mengarahkan proses pembelajaran, memotivasi siswa, dan 

membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis.Dalam 

konteks pembelajaran geografi, guru memiliki peran multifaset yang meliputi 

pengembangan kurikulum yang relevan, pemanfaatan teknologi dan sumber belajar 

yang variatif, serta penciptaan pengalaman belajar yang kontekstual. Misalnya, 

guru harus mampu mengintegrasikan penggunaan peta, model, dan teknologi GIS 

(Geographic Information System) untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan nyata mengenai topik yang dipelajari. 
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Selain itu, guru geografi juga bertanggung jawab untuk menanamkan nilai-

nilai lingkungan dan kesadaran global kepada siswa, yang sangat penting dalam era 

globalisasi dan perubahan iklim saat ini.  Guru memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut Brookfield (1987), 

guru harus menjadi fasilitator yang mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui 

berbagai strategi pembelajaran. 

Sehingga dapat disimpulkan guru geografi berperan sebagai fasilitator yang 

akan mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dengan memberikan motivasi serta membantu mereka 

untuk mengembangkan kemampuan analisis dalam menyelesaikan permasalahan 

nyata yang terjadi. 

5. Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah sebuah kemampuan yang sangat penting 

karena kemampuan ini adalah kemampuan membantu seseorang untuk 

menganalisis,mengevaluasi dan menyimpulkan infomrasi sehingga kit dapat 

mengetahui apakah informasi yang kita miliki itu benar atau salah . selain itu Saat 

ini kita sudah memasuki zaman yang semakin maju yang ditandai dengan 

perubahan cepat dalam berbagai bidang kehidupan, utamanya adalah penggunaan 

berbagai kecerdasan buatan atau para pakar menyebutnya artificial intelligence. 

Menurut  (Wagner: 2010) Berpikir kritis adalah proses berpikir yang mencakup 

menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi untuk membuat keputusan 

atau menyelesaikan masalah. 
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Menurut Ennis (1996), berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk berpikir 

secara logis, reflektif, dan skeptis terhadap informasi yang diterima. Dalam konteks 

pendidikan, berpikir kritis sangat penting untuk membentuk siswa yang mampu 

berpikir secara mandiri dan bertanggung jawab berikut dibawah ini adalah beberapa 

indikator berpikir kritis menurut Robert Ennis. 

a. Elementary clarification 

Elementary clarificartion atau memberikan penjelasan sederhana adalah sebuah 

tahapan awal dalam berpikir kritis yang menekankan pada pemahaman terhadap 

apa yang sebenarnya dikatakan dan dipertanyakan yang meliputi memfokuskan 

pertanyaan,menganalisis argument dan menjawab pertanyaan   

b. Basic of decision  

Basic of decision atau membangun keterampilan dasar adalah sebuah 

pengambilan keputusan yang berdasarkan kepada fakta,bukti dan prinsip.yang 

meliputi mempertimbangkan kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan 

observasi. 

c. Inferences 

Inferences atau menarik kesimpulan adalah salah satu indikator yang berfokus 

pada menyimpulkan sesuatu secara masuk akal berdasarkan yang telah 

diketahui,dibaca ataupum diamati.yang meliputi menyusun dan 

mempertimbangkan deduksi, menyusun dan mempertimbangkan induksi dan 

mempertimbangkan hasilnya. 
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d. Advanced clarivication suppostion and integration 

Advanced clarivication suppostion and integration atau memberikan penjalasan 

lebih lanjut adalah kemampuan untuk mengclarifikasi lebih dalam atau 

mengkolaborasikan makna dari argument,pendapat atau pernyataan. 

e. Strategic and tactic 

Strategic and tactic atau strategi dan taktik adalah kemampuan untuk 

menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain. 

Pandangan lain dikatakan oleh Frydenberg & Andone (2011), bahwa di abad 21 

setiap orang harus memiliki keterampilan berpikir kritis, pengetahuan dan 

kemampuan literasi digital, literasi informasi, literasi media dan menguasai 

teknologi informasi dan komunikasi. Lebih kompleks lagi keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menghadapi abad 21 yang dinyatakan oleh US-based Apollo 

Education Group, yang mengidentifikasi sepuluh keterampilanyang diperlukan 

untuk bekerja pada abad ke-21, yaitu keterampilan berpikir kritis, komunikasi, 

kepemimpinan, kolaborasi, kemampuan beradaptasi, produktifitas dan 

akuntabilitas, inovasi, kewarganegaraan global, kemampuan dan jiwa 

entrepreneurship, serta kemampuan untuk mengakses, menganalisis, dan 

mensintesis informasi (Barry, 2012). 

Dari tiga pandangan sebagaimana dikemukakan di atas, ketiganya menyebutkan 

keterampilan atau kemampuan berpikir kritis menjadi kebutuhan bagi setiap orang 

yang hidup di abad 21 dan tentu di era revolusi industry 4.0. Dan itu berarti dalam 

dunia pendidikan, keterampilan berpikir kritis sudah merupakan kebutuhan bagi 

peserta didik, sehingga pendidik harus dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
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kritis pada peserta didik. Dalam kehidupan nyata atau dalam pekerjaan nanti 

kemampuan berpikir kritis seseorang akan dapat berpengaruh dan membawanya 

pada keberhasilan atau kesuksesan kerja. Oleh karena itu kita harus mengetahui dan 

menggali lebih dalam kemampuan berpikir kritis sehingga bisa kita terapkan dalam 

dunia pendidikan terutama dalam proses pembelajaran. 

Menurut Ennis (Robert H. Ennis: 2011) critical thinking is reasonable and 

reflective thinking focused on deciding what to believe or do, yang artinya berpikir 

kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan apa 

yang diyakini atau dilakukan. Keterampilan berpikir kritis menurut Redecker 

mencakup kemampuan mengakses, menganalisis, mensintesis informasi yang dapat 

dibelajarkan, dilatihkan dan dikuasai (Redecker, et al: 2011). 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis ini sangat lah penting 

yang melibatkan kemampuan untuk menganalisis,mengevaluasi dan menyusun 

informasi secara logis dan objektif untuk membuat keputusan atau memcahkan 

masalah. sehingga keterampilan ini harus dimiliki oleh semua orang karena bukan 

hanya dalam konteks pendidikan tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari 

keterampilan ini dapat membantu kita menyelesaikan masalah. 
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B. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasaran penjelasan diatas dapat disimpulkan  pada saat ini ada beberapa 

keterampilan yang sangat penting abad 21 yang harus dimiliki oleh guru maupun 

siswa. Keterampilan tersebut seperti berpikir kritis, kreativitas dan 

inovasi,komunikasi,kolaborasi dan kerja tim,literasi digital,adaptabilitas dan 

ketahanan serta keterampilan kewirausahaan. Ketrampilan tersebut sangat dibutuh 

kan di era teknologi saat ini dimana keterampilan tersebut akan dapat membantu 

guru maupun siswa dilingkungan masyarakat ataupun dilingkungan pendidikan. 

BERPIKIR KRITIS  

1.mebenrikan penjelasan sederhana 

2. memberikan penjelasan lebih 

lanjut 

3.menarik kesimpulan 

4.membuat strategi dan taktik  

 

 

 

 Peran guru geografi dalam mengembangkan  potensi  berpikir 

kritis  pada siswa 

1. Berperan sebagai pembimbing  

2.  Berperan sebagai motivator  

3. Berperan pemberi fasilitator  

4. Berperan sebagai evaluator   

 

Masalah critical thinking 

1. Siswa masih berpikir 

konvergen 

2. kurangnya motivasi siswa 

untuk mengeluarkan 

pendapat. 

3. Siswa kuram memahami 

penghubungan masalah 

dengan situasi nyata. 

4.  siswa lebih cendrung 

menghapal  daripada 

memahami makna 
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a. Berpikir kritis atau pemecahan masalah sebuah kemampuan untuk menganalisis 

informasi secara objektif,mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusi 

yang efektif. 

b. Kreativitas dan inovasi kemampuan yang dapat memebantu seseorang untuk 

menghasilkan sebuah karya atau ide-ide baru. 

c. Komunikasi adalah kemampuan yang dapat menyampaikan informasi secara 

lisan dan tulisan secara baik dan benar. 

d. Kolaborasi sebuah kemampuan yang dapat membantu seseorang untuk 

bersosialisasi secara berkelompok dan menghargai pendapat orang lain. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara juga terdapat  beberapa 

permasalahan  yang ditemukan  pada siswa. Dimana siswa  masih belum dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka hal itu disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti siswa yang kurang termotivasi untuk mengeluarkan 

pendapat yang mereka miliki,siswa  masih berpikir konvergen dimana siswa lebih 

terfokus pada satu jawaban yang sudah pasti tanpa menganalisis lebih jauh dan 

siswa lebih cendrung menghapal informasi yang sudah ada terdapat pada buku 

daripada menganalisis informasi dengan pemahaman yang mereka miliki. 

Oleh karena itu  peran guru sangatlah besar dalam mengembangkan potensi 

pada anak.dan juga guru mememiliki peran untuk meendorong agar anak dapat 

mengeluarkan kemampuan ynag mereka miliki dengan melatih secra perlahan 

mental dan kemampuan anak. Seorang  guru juga berperan sebagai pembimbing   

motivator  dan evaluator dalam  meningkatkan kemapuan berikir kritispada siswa . 

dimana guru yang berperan sebagai pembimbing  membantu siswa dalam 
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mengembangkan potensi yang mereka miliki dan mengatasi permasalahan ynag 

mereka miliki dalam belajar.lalu sebagai fasilitator menyediakan alat yang dapat 

memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga anaka akan lebih 

tertarik untuk belajar.dan yang terakhir yaitu menilai sejauh mana perkembangan 

anaka dalam pelajaran.lalu guru juga berperan sebagai motivator yaitu memberikan 

dorongan agar siswa bisa bersemangat dalam belajar dan bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik.dan yang terakhir guru yang berperan sebagai evaluator 

yaitu menilai dan mengevaluasi sejauh mana perkembangan siswa dalam 

pembelajaran dan dalam proses itu juga guru berperan sebagai model berpikir kritis 

yang akan membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

a. Sebagai pembimbing  

Menurut albert bandura ( 2007 ) guru bisa membimbing siswa dengan 

menggunakan pembelajaran sosial dimana seorang guru menunjukan cara 

menganalisis informasi, mengevalussi argument atau menyelesaikan konflik 

secara logis dengan melakukan interaksi sosial pada siswa. 

b. Sebagai motivator  

Menjurut expectancy theory victor vroom (2004 ) peran guru sebagai motivator 

membantu siswa untuk mencapai keberhasilan dengan memberikan arahan dan 

dukungan. 

c. Sebagai evaluator  

Menurut jean piaget  (1970) peran guru sebagai evaluator yaitu adalah 

mengevaluasi sejauh mana perkembangan pemahaman siswa dalam 

menganalisis dan sintesis. 
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d. Guru sebagai fasilitator  

Menurut jerome bruner ( 1966) mengatakan peran guru sebagi fasilitator adalah 

menyediakan materi dan kondisi belajar yang memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan. 

Sehingga dapat disimpulkan guru yang berperan sebagai pembimbing ialah 

untuk nmembantu siswa dalam mengembangkan potensi yang mereka miliki, 

mengembangkan pemahaman dengan memberikan arahan, mendukung eksplorasi 

dan mendorong refleksi.Sedangkan guru yang berperan sebagai motivator ialah 

untuk membangkitkan semangat siswa dan kepercayaan diri siswa dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang positif.lalu peran guru sebagai fasilitaor 

adalah menyediakan alat maupun pun lingkungan belajar yang dapat membantu 

perkembangan anak.dan terakhir peran guru sebagai evaluator adalah untuk melihat 

sejauh mana perkembangan  siswa dalam memahami,menganailis dan 

mengevaluasi suatu permasalahan yang dikaji.dalam proses itu juga guru akan 

memberikan contoh bagaimana untuk mengeluarkan pemahaman untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan yang sedang dihadapi. 
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C. Penelitian yang relavan  

      Dalam penelitian ini , penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relavan  

dengan penelitian  yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini beberapa hasil 

penelitian relavan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti. 

         Junaidi Romadhon dkk ( 2013 ) dengan judul  Peran Guru BK Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA  Di Kecamatan pamekasan  

menyimpulkan bahwa guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pendidikan disekolah.karena guru memiliki peran dalam meningkatkan serta 

mengembangkan potensi dan bakat siswa dalam pembelajaran sehingga dapat 

membantu siswa merancang kehidupan dimasa depan. 

        Andini,Edy Karno,murniaty,Wahyu Muh, Syata ( 2024 ) dengan Judul Peran 

Guru Dalam Pembentukan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran 

Ekonomi  menyimpulkan bahwa peran guru dalam pembentukan keterampilan 

berpikir kritis begitu penting karena guru harus bisa membimbing dan mendorong 

siswa untuk memiliki wawasan yang tinggi dan cakap dalam berbicara sehingga 

siswa akan terbiasa untuk berkomunikasi dan mengeluarkan pendapat. 

       Dede Nugraha  dengan judul Peran Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Berpikir Kritis  Siswa Dalam Proses Pembelajaran menyimpulkan bahwa bahwa 

kemampuan berpikir kritis sangatlah penting dalam proses pembelajaran dimana 

guru harus bisa menyusun strategi yang tepat dan  dapat mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 
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        Dari beberapa penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa peran guru 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis sangat lah penting dan memiliki 

pengaruh yang sangat besar terutama dalam pembelajaran geografi karena mengkaji 

banyak hal. Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti ingin meneliti peran guru 

geografi dalam meningkatkan kemapuan berpikir kritis pada siswa di SMAN 12 

pekanbaru. 
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                 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena 

sosial, budaya atau perilaku manusia secara mendalam melalui pengumpulan data 

yang bersifat deskriptif,seperti kata kata , narasi atau gambar , bukan angka atau 

statistic penelitian ini berfokus pada makna, pengalaman,dan perspektif individu 

atau kelompok dalam konteks tertentu.Penelitian kualitatif ini bersifat narasi dan 

menjelaskan sebuah fenomena dalam bentuk deskriptif untu menjelaskan fenomena 

yang sedang terjadi. 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas 12 Pekanbaru yang 

beralamat di Jln. Ketitiran Garuda Sakti KM1 Kecamatan Tampan. Penelitian ini 

dilaksanakan di semester genap pada bulan januari hingga bulan Febuari 2025. 

Lokasi terlampir pada gambar III.1 
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Gambar III.  1 Peta Lokasi Penelitian 
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C. Jenis Data 

Jenis data adalah informasi yang berbentuk kata kata,narasi,tindakan dan 

gambaran situasi yang diperoleh dari subjek penelitian untu memahami 

fenomena,pengalaman dan pandangan suatu  individu ataupun kelompok terhadap 

suatu fenomena yang sedangf terjadi. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh lansung dari sumber utama melalui 

interaksi lansung oleh peneliti untuk tujuan khusus dari penelitian yang sedang 

dilakukan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dan didokumentasukan oleh 

pihak lain untuk memperkuat atau melengkapi data primer. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang dapat  memberikan informasi atau data 

kepada peneliti tentang fenomena atau topik yang sedang diteliti.Adapun metode 

yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah teknik purposive sampling 

untuk mendapatkan data terkait penelitian. 

      Purposive sampling adalah teknik pengambilan sample yang dilakukan 

dengan pertimbangan atau tujuan tertentu dimana hanya individu yang memenuhi 

kriteria spesifik yang dapat terpilih sebagai sample. 
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1. Informan Kunci 

Menurut Lexy J. Moleong informan dipilih karena mereka adalah pihak yang 

dianggap paling tahu tentang objek penelitian dan dapat memberikan informasi 

dengan jujur, subjek yang akan dijadikan informan kunci yaitu guru geografi 

Sekolah Menengah Atas 12 pekanbaru. 

2. Informan Pelengkap 

Teory sugiyono (2017) menjelaskkan bahwa jumlah informan dalam penelitian 

kualitatig bersifat fleksibel dengan kisaran 4-15. Adapun informan pelengkap 

dalam penelitian ini siswa yang mengikuti pembelajaran geografi. Yang mana 

berjumlah 6 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah prosses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian.dengan tanya jawab sambal tatap muka antara pewancara dengan 

responden atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa pedoman 

wawancara. Wawancara ini ditujukan kepada guru geografi sman 12 pekanbaru. 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur adalah metode pengumpulan data kualitatif dan 

sistematis serta mendalam,dimana peneliti merancang pertanyaan-

pertanyaan sebelumnya yang terstruktur dengan baik untuk diajukan kepada 

responden.tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang pengalaman,atau persepsi individu atau 

kelompok gtterkait penelitian yang ingin diteliti. 
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b. Wawancara Bebas 

Wawancara bebas adalah jenis wawancara dimana pewancara memberikan 

kebebasan kepada narasumber unruk berbicara secara leluasa tanpa 

mengikuti pertanyaan yang terstruktur.   

2. Observasi  

Obsevasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati secaravlansung objek atau fenomena yang sedang diteliti.dalam 

obserfasi peneliti mengamati peristiwa,perilaku.atau kondisi tertentu dengan 

tujuan untuk mendapatkan informasi yang relavan dan objectif. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang barang tertulis 

Dalam pelaksanaan metode dokumentasi,penelitian berpusat kepada benda-

benda tertulis. Dalam penelitian ini saya mengambil dokumentasi selama 

wawancara. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Data Reduction 

Data reduction adalah proses mengurangi jumlah data yang diperlukan untuk 

analisis atau pemrosesan tanpa kehilangan infomasi yang penting. Dengan 

tujuan untuk menyedehanakan dataset serta meningkatkan efisiensi dalam hal 

penyimpanan, pemrosesan dan analisis. 

2. Data Display 

Data display adalah proses menyajikan atau menampilkan data dalam bentuk 

yang mudah dipahami dan dianalisis oleh orang lain.tgujuannya adalah untuk 
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menyederhanakan informasi dan membuat pola atau hubungan dalam data lebih 

jelas. 

3. Conclusion Drawning / Verification  

Conclusion drawning/verivication adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.Dimana kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah 

bilah tidak ditemukan bukti bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. 

G. Keabsahan Data 

Untuk menguji validitas  data yang telah dikumpulkan,peneliti  menggunakan 

metode trangulasi yang dimana teknik trangulasi  ini terbagi menjadi 4 jenis. 

1. Trangulasi Teknik    

Trangulasi teknik adalah teknik keabsahan data yang menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data, sepeti wawancara,observasi dan dokumentasi untuk 

mendapatkan perspektif yang lebih kaya dan mendalam. 

2. Trangulasi Sumber 

Trangulasi sumber adalah teknik yang menggunakan beberapa sumber 

informasi seperti informan ,dokumen dan data sekunder.  

3. Trangulasi Peneliti  

Trangulasi peneliti adalah teknik yang mengunakan beberapa peneliti untuk 

mengumpulkan data sehingga mengurangi bias individu. 
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4. Trangulasi Teori 

Trangulasi teori adalah teknik yang menggunakan beberapa teori atau konsep 

untuk menganalisis data agar memperoleh interpretasi yang lebih 

komprehensif. 

        Dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik trangulasi  untuk 

memverifikasi data dari berbagai sumber dan  memastikan keabsahan data. 

dimana data yang didapatkan adalah melalui wawancara, obsevasi dan 

dokumentasi dengan guru  geografi Sekolah Menengah Atas 12 pekanbaru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam dunia pendidikan guru memiliki tanggung jawab dan peran yang besar 

dalam mendidik anak dilingkungan sekolah. Dimana seorang guru tidak hanya 

sebagai penyampai ilmu tetapi juga sebagai pembimbing,fasilitator,motivator dan 

evaluator  yang mana memiliki tugas untuk  membimbing siswa dalam 

mengekplorasi ide,memecahkan maslah,dan mengambil keputusan secra mandiri. 

Yaitu dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan menstimulsi 

rasa ingin tahu, dengan begitu guru akan dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan potensi berpikir secara optimal. 

       Dari penelitian yang telah saya lakukan di SMAN 12 pekanabaru dapat 

diketahui bahwa di SMAN 12 pekanbaru dapat diketahui bahwa  guru geografi 

disekolah tersebut dalam mengembangkan potensi berpikir kritis pada siswanya 

yaitu  dalam melakukan sebuah projek yang membiasakan siswa untuk untuk 

berkolaborasi dan menganlisi pendapat dari berbgai pihak projek ini juga dilakukan 

secara mandiri dan berkelompok. Upaya lainnya yang telah mereka  lakukan pada 

siswa nya yaitu dengan selalu memberikan umpan balik yang konstruktif terhadap 

proses berpikir siswa melalui evaluasi yang tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir,tetapi juga dalam proses berpikir yang ditempuh siswa, guru geografi di 

SMAN 12 pekanbaru  juga selalu berusaha membantu siswanya untuk menyadari 

kelemahan dengan cara mereka berpikir. 
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B. Saran 

Saya harap dengan adanya penelitian ini dapat membantu semua guru untuk 

mengetahui  bahwa  guru memiliki peran yang penting dalam meningkatkan potensi 

pesrta didik agar dimasa depan dapat menciptakan generasi yang baik dan 

sukses.saya juga berharap agar semua guru tidak menyerah dalam mengajar dan 

membimbing siswa sampai mereka menjadi oranng yang sukses.   
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LAMPIRAN 
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Lampiran  1 Surat Prariset 
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Lampiran  2 surat balasan Pra-riset 
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Lampiran  3 Surat izin riset dinas 
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Lampiran  4 lembar observasi 
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Lampiran  5 Surat SK pembimbing 

 

 

 

 

 



85 
 

 
 

 

                  

Lampiran  6 Surat perpanjangan SK  pembimbing 
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Lampiran  7 pengesahan seminar proposal 
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Lampiran  8 blanko bimbingan proposal 
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Lampiran  9 blanko bimbingan skripsi 
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Lampiran  10 peta lokasi penelitian 
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Lampiran  11 denah sekolah 
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Lampiran  12 Display Data 

No       informan Peran guru Pernyataan informasi Indikator berpikir 

kritis  

 1.          Guru 1 Sebagai pembimbing sebagai seorang guru 

kita memiliki 

kewajiban untuk 

menciptakan siswa 

yang berkualitas  agar 

bisa beradapatsi 

dilingkungan 

masyarakat saat 

mereka sudah 

lulus.dimana kita 

sebagai guru 

memeiliki peran untuk 

mendorong dan 

membimbing mereka 

untuk meningkatkan 

kemampuan yang 

mereka miliki dengan 

melakukan pelatihan 

secara bertahap. 

selama saya mengajar 

disekolah ini cara saya 

meningkatkan 

kemampuan murid 

saya yaitu dengan 

menganalisis isu isu 

yang sedang terjadi 

dilingkungan sekitar 

dan juga secara global 

dengan melakukan 

ransangan melalui 

sebuah permasalah 

itulah yang  akan 

membantu anak-anak 

untuk memperluas 

pengetahuan mereka 

Menganalisis 

informasi 
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1.      

2. Guru  2 Sebagai fasilitator  menurut saya peran 

guru sebagai fasilitator 

sangatlah penting 

dalam menciptakan  

Pembelajaran yang 

aktif dan bermakana. 

Karena dengan 

menyiapkan sumber 

belajar yang dapat 

mendukdung siswa 

akan lebih fokus 

dalam pembejaran 

mulai dari 

buku,metode ,maupun 

media sehingga 

mereka akan lebih 

fokus dan tidak 

merasa bosan dalam 

proses pembelajaran 

contohnya saya 

terkadang 

menggunakan metode 

snowball terowing 

sehingga murid bisa 

lebih sedikit rileks 

dsalam pembelajar 

 

Mengelompokkan 

informasi 

3. Siswa 1 Sebagai evaluator  kalau belajar sama 

ibuk biasa nya kami 

diberikan projek 

berkelompok dengan 

jangka waktu yang 

cukup tahun kemaren 

kami buat peta 

pemukiman gitu dan 

ditampilkan setiap 

tahun  lalu juga ada 

kami buat poster 

Memeriksa 

hubungan antar 

ide 
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4. Siswa 2 Sebagai motivator Setiap masuk kelas 

ibuk  di awal ibuk 

selalu memberikan 

motivasi agar kami 

semua lebih semangat 

dalam belajar  bahkan 

kalau kawan kami 

yang gak semangat 

atau ngantuk pasti ada 

ibuk beri motivasi 

agar bisa lebih fokus 

lagi dalam 

pembelajaran 

Mampu bertanya 

dan 

mengeluarkan 

pendapat  

5. Siswa 3  Sebagai evaluator Ibu sering 

memberikan  tugas 

essay dan objektif dan 

ada juga projek 

mandiri dan kelompok  

Membandingkan 

alternatif 

6. Siswa 4 Sebagai pembimbing  Ibu selalu ramah saat 

mengajar dan selalu 

membantu kami saat 

ada kesulitan dalam 

belajar.ibu selalu 

mengajarkan kami un 

tuk bersikap baik pada 

teman dan orang tua 

Koreksi diri 
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Lampiran 13 tabel silang trangulasi teknik  

   Peran Guru         Observasi            Wawancara  

1.Guru sebagai 

pembimbing  

Guru memberikan 

arahan pada siswa saat 

diskusi kelompok dan 

menuntun siswa untuk 

menemukan jawaban 

Beliau mengatakan 

bahwa saat didalam 

kelas ia selalu 

membimbing siswa nya 

secara bertahap 

2.Guru sebagai 

evaluator 

Guru memberikan 

pertanyaan analisis 

setelah penyampaian 

materi untuk mengukur 

pemahaman siswa dalam 

belajar 

Beliau mengatakan 

untuk  melihat sejauh 

mana pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran. 

Beliau  selalu  mencoba 

untuk  memberikan 

pertanyaan yang dapat 

membantu mereka untuk 

mengembangkan 

kemampuan berpikir 

kritis mereka. Bisa 

dilakukan dengan 

menganalisis studi kasus 

untuk emebiasakan 

mereka untuk mencari 

solusi permasalahan. 

3.Guru sebagai 

motivator 

Guru memberikan 

semangat kepada siswa 

nya agar mereka 

termotivasi untuk belajar 

dan membuat kondisi 

belajar berjalan dengan 

baik 

Beliau mengatakan ia 

selalu meberikan 

semangat kepada siswa 

nya agar siswa nya 

merasa nyaman dalam 

belajar 

4.Guru sebagai 

fasilitator 

Guru menyediakan 

media peta,globe dan 

gambar fenomena 

geografi untuk 

memudahkan siswa 

dalam mengikuti 

pembalajaran 

Beliau mengatakan 

untuk mengembangkan 

pemikiran siswa ia selalu 

berusaha untuk 

menyediakan media agar 

siswa dapat berpikir 

lebib mendalam 
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  Lampiran 14 Dokumentasi 
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Lampiran 15 pedoman wawancara  

1. Bagaimana pendapat ibu mengenai peran guru geografi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

2. Strategi apa yang ibu gunakan untuk mendorong siswa agar bisa memiliki 

kemampuan berpikir kritis? 

3. Menurut pendapat Ibuk mengapa kemampuan berpikir kritis harus dimiliki 

oleh siswa ? 

4. Hambatan apa yang ibu temui dalam meningkatkan kemampuan 

berpikirkritis pada siswa ibu? 

5.  apa yang menjadi motivasi ibu dalam mengajar geografi?  

6. Upaya seperti apa yang ibu lakukan agar siswa dapat memiliki kemampuan 

berpikir kritis ini ? 

7. Bagaimana cara ibu mengukur pemahaman berpikir siswa dalam 

pembelajaran? 

8. Bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran geografi? 

9. Bagaimana ibu menyediakan sumber belajar yang untuk mendukung 

mengembangkan kemapuan berpikir kritis ? 

10. Bagaimana cara ibuk untuk membangunkan kepercayaan diri siswa ubuk 

untuk mengemukan pendapat? 

11. Bagaimana penilaian yang dilakukan oleh ibu untuk mendorong siswa  siswa 

lebih berpikir secara mendalam? 

12. Bagaimana cara ibuk membimbing siswa ibuk untuk menganalisis sebuah 

permasalahan? 
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13. Apakah ibu  menyediakan ruang untuk siswa mengeluarkan pendapat? 

14. Bagaimana strategi ibu untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa? 

15. Bagaimana cara ibu untuk menciptakan lingkungan belajar  baik untuk siswa 

dalam pembelajaran? 

16. Bagaimana upaya ibuk memotivasi siswa agar aktif dan beragumentasi dalam 

pembelajaran ? 

17. Bagaimana ibuk membimbing siswa untuk membuat kesimpulan yang tepat? 

18. Kalau disswa nya apakah ada kesulitan atau pun hambatan yang ibu temukan 

dalam belajar? 

19. Upaya lain  yang ibuk lakukan untuk membuat siswa ibu dapat memiliki 

kemampuan berpikir kritis itu seperti apa? 

20. Bimbingan seperti apa yang ibu berikan kepada siswa ibuk  dapat 

menyelesaikan masalah dalam pembelajaran? 
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